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PERSEPSI MASYARAKAT DAN AKUNTAN
TERHADAP ETIKA PROFESI AKUNTAN
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This research examines the different perception of profes-
sion ethic of accountant between business communities and
accountants. The objective of the research is to explore and
empirically examine the diferrent of accounting manager and
staff and accountants in their perception of profession ethic
of accountant.

The samples consist of some companies located in Jakarta.
The analysis was based on response from 80 respondents,
and data were collected by using questionnaires. Then the
hypothesis was tested using ANOVA.

Result indicated that there was difference perception of pro-
fession ethic of accountant between public accountant and
government accountant, and government accountant and
internal accountant. There was no difference perception of
profession ethic of accountant between public accountant
and internal accountant, public accountant and business
community, and government accountant and business com-
munity. Hypothesis 1 and hypothesis 2 were accepted, but
hypothesis 3, hypothesis 4 and hypothesis 5 were rejected.
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LATAR BELAKANG PENELITIAN

Profesi akuntan Indonesia pada masa yang akan datang menghadapi
tantangan yang semakin berat, untuk itu kesiapan yang menyangkut
profesionalisme profesi mutlak diperlukan. Profesionalisme suatu profesi
mensyaratkan tiga hal utama yang harus dipunyai oleh setiap anggota
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geofesi tersebut yaitu berkeahlian, berpengetahuan dan berkarakter
‘Machfoedz 1997). Karakter menunjukkan personality seorang
geofesional, yang diwujudkan dalam sikap dan tindakan etisnya. Sikap
22n tindakan etis akuntan akan sangat menentukan posisinya di
=asyarakat pemakai jasa profesionalnya. Bagl profesi akuntan, hal
tersebut bersama-sama kemampuan profesional lainnya, akan
menentukan keberadaannya dalam peta persaingan di antara rekan
seprofesi dari negara lain.

Etika akuntan telah menjadi isu yang sangat menarik. Di Amerika
Serikat isu ini antara lain dipicu oleh terjadinya crash pasar modal tahun
1287 (Chua dkk.1994). Sedangkan di Indonesia, isu ini berkembang
seiring dengan munculnya beberapa pelanggaran etika yang terjadi, baik
yang dilakukan oleh akuntan publik, akuntan intern, maupun akuntan
semerintah. Pekerjaan seorang profesional harus dikerjakan dengan sikap
srofesional pula, dengan sepenuhnya melandaskan pada standar moral
S0 atika tertentu. Kemampuan seorang profesional untuk dapat mengerti
fan peka terhadap persoalan etika juga sangat dipengaruhi oleh
Sagkungan dimana dia berada. Sudibyo (1995) menyatakan, bahwa dunia
pendidikan akuntansi juga mempunyal pengaruh yang hesar terhadap
‘perilaku etika akuntan (dalam Khomsiyah & Indriantoro 1997).

Mencermati hal diatas perlu kiranya untuk mengetahui bagaimana
pemahaman para akuntan dan masyarakat pengusaha terhadap persoalan-
sersoalan etika yang berupa etika profesi akuntan. Untuk itu dalam studi
=i akan dilakukan survei terhadap persepsi akuntan, karena alasan
kemudahan dalam proses pengumpulan data. Survei mengenai persepsi
serhadap etika profesi akuntan dilakukan karena profesi akuntan dalam
sutifitasnya tidak terpisahkan dengan prinsip-prinsip yang tercantum
@slam etika profesi.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik uniuk meneliti
=engenal persepsi masyarakat dan akuntan terhadap etika profesi
skuntan, Penelitian ini mengambil sampel pada empat kelompok yakni
masyarakal pengusaha yaitu masyarakal yang melakukan kegiatan
g=mhuluan/akuntansi, akuntan publik, akuntan pemerintah, dan akuntan
mtern.

MASALAH PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka permasalahan yang
#ihahas dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan persepsi
sntara masyarakot pengusaha, akuntan publik, akuntan pemerintah dan
akuntan intern terhadap etika profesi akuntan.
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KERANGKA TEORITIS

Persepsi diartikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung d
seseorang atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa
melalui panca inderanya. Jadi persepsi diartikan sebagai proses kogni
setlap orang dalam memahami setiap informasi tentang lingkungann
melalui panca inderanya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995)

Menurut Toha (1992:138), menyatakan persepsi adalah :

“proses kognitif yang dialami oleh setiap orang didalam memah
informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pende
penghayatan, perasaan, dan penciuman.”

Rachmat {1993: 51) mendefinisikan persepsi sebagai "“su
pengalaman tentang obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkannya.”

Etika menurut Suseno (1997: 14) merupakan “filsafat atau pemikires
kritis dan mendasar tentang ajaran—ajaran dan pandangan moral®
Sedangkan pendapat Karl Barth, Madjid (1992, hal 466) mengungkapkan
bahwa “stiko (ethos) adalah sebanding dengan moral (mos), dimane
keduanya merupakan filsafat tentang adat istiadat (sitten).” Karenanys
secara umum etika atau moral adalah filsafat, ilmu atau displin tentang
moda-moda tingkah laku manusia atau konstansi-kontansi tindakan
Mmanusia.

Kaidah profesional khusus berlaku dalam kelompok profesi yang
bersangkutan, merupakan konsensus, dinyatakan secara tertulis atau for-
mal dan selanjutnya di sebut sebagai kode etik. Sifat sanksinya juga moral
psikologik (Desriani: 1993).

Tuanakotta (1962) mengemukakan, etika meliputi sifat-sifat manusia
yang ideal atau disiplin atas diri sendiri diatas atau melebihi persyaratan
atau kewajiban menurut undang-undang.

Munawir (1287) mendefinisikan bahwa * etiko merupakan suatn
prinsip moral dan perbuatan yang menjadi landasan bertindak seseorang.
sehingga apa yang dilekukannyae dapat dipandang oleh masyarakat
umum sebagai perbuatan yang terpuji dan meningkatkan martabat dan
kehormatan seseorang. "

Etika profesi, menurut Boyton dan Kell (1996) merupakan
“karakteristik suatu profesi yang membedakannya dengan profesi lain
yang berfungsi mengatur tingkah laku para anggotanya.” Etika profest
disusun oleh suatu organisasi profesi dalam bentuk kode etik. Kode etik
bertujuan memberitahu anggota profesi tentang standar perilaku yang
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“iyakini dapat menarik kepercayaan masyarakat dan memberitahu
masyarakat bahwa profesi berkehendak untuk melakukan pekerjaan yang
Serkualitas bagi kepentingan masyarakat. Keberadaan kode etik

srupakan imbalan masyarakat atas kepercayaan yang diberikannya
Warey, 1956 dalam Abdullah 2002).

Etika profesi akuntan di Indonesia diatur dalam Kode Etik Akuntan
“=donesia. Kode etik ini mengikat para anggota Ikatan Akuntan Indone-
{IAl) dan akuntan lainnya yang bukan anggota (bab VII pasal 10 Kode
% Akuntan Indonesia). Disamping itu dengan adanya kode etik, maka
a anggota profesi akan lebih dapat memahami apa yang diharapkan
251 terhadap para anggotanya (Sih Wahjoeni dan Gudono, 2000). Kode
% untuk akuntan berperan sebagai panduan dan bukan sebagai bentuk
alasi atau peraturan (Abdullah, 2002).

Auditor adalah seseorang yang memiliki keahlion dalam
mghimpun dan menafsirkan bukti hasil pemeriksaan. Auditor
zpenden bertanggung jawab atas audit laporan keuangan historis dari
h perusahaan yang diaudit olehnya.

Di Indonesia terdapat beberapa lembaga atau badan yang
agung jawab secara fungsional melakukan pengawasan terhadap
san dan keuangan negara. Pada tingkatan tertinggi terdapat Badan
meriksa Keuangan (Bepeka) dan Badan Pengawosan Keuangan dan
bangunan (BPKP). Di Amerika Serikat sendiri terdapat General Ac-
ing Office (GAO).

Akuntan Intern bekerja di suatu perusahaan untuk melakukan au-

& Sagi kepentingan manajemen perusahaan. Sebagian besar tugasnya
akan gudit ketaatan, dan kegiatan audit operasional.

Dalam menjalankan tugas, akuntan intern harus berada diluar fungsi
suatu organisasl. Akuntan intern wajib memberikan informasi yang
arga bagl manajemen untuk pengambilan keputusan yang berkaitan
Begen operasi perusahaan.

. Prinsip-prinsip etika yang dirumuskan oleh TAI (1998) dan dianggap
di Kode Etik Perilaku Akuntan Indonesia adalah sebagai berikut :

zung jawab
hngun masyarakat

. ktlﬂtnsd&nindapandﬂn
spetensi dan ketentuan profesi

a professional

-
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Profesi akuntan merupakan suatu profesi yang berhubung
langsung dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. Untuk
mereka diharapkan memiliki profesionalitas, integritas yang ting
bersikap independen, kompeten dan bertanggung jawab atas seg
pekerjaannya.

Sikap mental independen tersebut harus meliputi indepent
dalam fakta (in fact) maupun dalam penampilan (in appearance).

Banyak penelitlan yang telah menguji secara empiris ten
persepsi etika diantara berbagai kelompok alamtan (Cohen dan Pant, 1€
Ambrarriani, 1996; Wahjoeni dan Gudono, 1999; Ludigdo &
Machfoedz,[1999). Desriani (1993], dan Ambarriani {1996), menemus
ada perbedaan yang signifikan persepsi tentang etika diantara berbag
kelompok akuntan. Sedangkan penelition Wehjoeni dan Gudono (208
membuktikan bahwa tidak ada perbedaan persepsi diantara kelomg
akuntan, kelompek akuntan tersebut mempunyai persepsi yang s
tentang kode etik akuntan.

Berdasarkan pada penelitian-penslitian terdahulu yang mempun
hasil berbeda, maka motivasi penulis dalam melakukan penelitian &
adalah untuk mengkonfirmasi lebih lanjut khususnya hasil penelitis
Wahjoeni dan Gudono [1999). Selain mengkonfirmasi hasil dua penelit
sebelumnya.

Penelitian dirancang untuk mengetahui apakah terdapat perbe
persepsi terhadap etika profesi akuntan antara akuntan publik, a
pemerintah, akuntan intern dan masyarakat pengusaha.

Hipotesis yang diajukan dalam usulan ini adalah sebagai berikut :

Ha1 : Terdapat perbedaan signifikan antara persepsi akuntan publik
akuntan pemerintah terhadap etika profesi akuntan.
Ha2 : Terdapat perbedaan signifikan antara persepsi akuntan publik d
akuntan intern terhadap etika profesi akuntan.
Ha3 : Terdapat perbedaan signifikan antara persepsi akuntan publik d:
masyarakat pengusaha terhadap etika profesi akuntan.
Ha4 : Terdapat perbedaan signifikan antara persepsi akuntan pemerinis
dan akuntan intern terhadap etika profesi akuntan.
Ha5 : Terdapat perbedaan signifikan antara persepsi akuntan pemerin
dan masyarakat pengusaha terhadap etika profesi akuntan.
Ha6 : Terdapat perbedaan signifikan antara persepsi akuntan intern da
masyarakal pengusaha terhadap etika profesi akuntan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan metode kausal komparatif,
"mjuan untuk menguji perbedaan persepsi antara akuntan publik,
2tan pemerintah, akuntan intern dan masyarakat pengusaha terhadap

k Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah para akuntan
2 bekerja di DKI Jakarta. Unit analisisnya meliputi akuntan publik,
dih akuntan yang bekerja di 3 Kantor Akuntan Publik. Akuntan
=rintah dipilih akuntan yang bekerja di pemerintahan vaitu Badan
awasan Keuangan dan Pembangunan [ BPKP ). Akuntan Intern
ih auditor yang bekerja di tiga perusahaan. Masyarakat Pengusaha
dari perusahaan swasta di wilayah Jakarta yang ditujukan kepada
ger akuntansi dan staf.

inisi Operasional Variabel dan pengukuran

iabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Sariabel bebas, dalam penelitian ini adalah persepsi, yang terdiri dari
persepsi akuntan publik, akuntan pemerintah, akuntan intern dan
=ssvarakal pengusaha. Persepsi adalah penilaian, anggapan, pendapat
werta sikap dari seseorang mengenai keadaan suatu obyek. Akuntan publik
- suitu akuntan yang memperoleh sertifikat akuntan publik dan bekerja
webagai auditor pada Kantor Akutan Publik. Akuntan pemerintah yaitu
wsuntan yang bekerja di pemerintahan untuk melakukan audit bagi
s=pentingan pemerintah. Akuntan intern yaitu akuntan yang bekerja di
gerusahaan untuk melakukan audit bagi kepentingan manajemen
- perusahaan. Masyarakat pengusaha yaitu pegawai perusahaan yang
=lakukan kegiatan akuntansi dan menggunakan jasa akuntan publik.
Sersepsi diukur dengan skala likert 5 point, point 1 menunjukkan sangat
“dak setuju dan point 5 menunjukkan sangat setuju.

Variabel tidak bebas, dalam penelitian ini adalah etika profesi akuntan.
Eiika profesi akuntan yaitu suatu dasar berperilaku akuntan terhadap
tngkah laku yang dilakukan untuk membentuk akuntan dengan moral
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atau kualitas yang baik. Etika profesi diukur dengan skala likert 5 point,
point 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan point 5 menunjukkan sangat
setuju.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer. Data
primer, yaitu data yang diperoleh langsung dan dianalisis melalui hasil
knesioner. Pengumpulan data dilakukan melalui kuisioner yang diberikan
kepada responden terpilih baik secara langsung maupun dengan
perantara. Kuesioner terdiri dari dua bagian pertanyaan, Bagian pertama.
berisi tentang persepsi masyarakat dan akuntan terhadap etika pr
akuntan dan bagian kedua berisi tentang data responden. Kuesioner
dipakai dalam penelitian ini meropakan modifikasi dari hasil peneliti
Muliawan, 2001 (dalam Arens,1995:1). Kuesioner disebarkan seban
120 kuesioner kepada 3 Kantor Akuntan Publik, akuntan intern dari
Perusahaan, akuntan pemerintah dari BPKP, dan dari perusahaan di pi
pejabat/karyawan perusahaan swasta di Jakarta terdiri Accounting Ma
ager, Accounting Assistant Manager dan Accounting Staff.

METODE ANALISIS DATA
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan infor
mengenal statistik data demografi responden, terdiri dari: jabatan,
kelamin, umur, pendidikan, status dan pengalaman kerja.

Uji Kualitas Data

Sekumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ter
dahulu dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji norma
Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana data penelitian
diteruskan dan layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah pertan
pertanyaan kuisioner dapat mengukur konstruk sesuai dengan
diharapkan. Pengujian menggunakan Factor Analysis. Apabila nilai

tor loading menunjukkan sama dengan atau lebih besar dari 0,5 (
berarti instrumen pengukuran tersebut valid dan jika sebaliknya
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} Sesesti instrumen pengukuran tersebut tidak valid (Hair et al.,

% selishilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana data
2= ini dapat dipercaya atau diandalkan dan konsisten dari wakiu
- Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach's
sshila hasil alpha sama dengan atau lebih besar dari 0,7 (>0,7)
s hutir pertanyaan dianggap reliabel (Hair et al, 1095, p.641).

se==an Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan One Way
s LAnalysis of Varians) dengan bantuan program SPSS. ANOVA
an untuk menguji apakah rata-rata lebih dari dua sampel berbeda
ses signifikan ataukah tidak. Asumsi Anova adalah populasi yang
‘berdistribusi normal, varians dari populasi-populasi tersebut adalah
=s sampel tidak berhubungan satu sama lain.
Eesimpulan dan keputusan yang diambil, apabila nilai probabilitas
= maka ada perbedaan persepsi antara akuntan publik, akuntan
rintah. akuntan intern dan masyarakat pengusaha terhadap etika
si akuntan (Santoso, 2001)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

istik Deskriptif

Data penelitian merupakan data primer yang dikumpulkan dengan
agirimkan 120 kuesioner baik secara langsung maupun melalui
sesantara, didistribusikan kepada para akuntan yang bekerja di Kantor
somntaT P'I]hlik. Eﬂﬂﬂnf’&ﬂgﬂm Kﬂuangil.ll dan Fh]ﬂhﬂﬂgum- akuntan
=tern yang bekerja di perusahaan serta masyarakat pengusaha yang
sesdiri dari manajer akuntansi dan staf.

Dalam analisis ini, penulis menggunakan etika profesi akuntan

sublik. Kode etik dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu:
1 Kepribadian : mengenai independensi, integritas dan objektifitas.
2 Kecakapan professional

3. Tanggung jawab: mengenai kerahasiaan, bayaran kontinjen, tindakan
yang mendatangkan aib, periklanan dan penawaran serta komisi.
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Kuesioner yang kembali sebanyak 85 atau 70,83%. Terdapat 5
kuesioner yang tidak lengkap, keseluruhannya dapat dilihat dalam tabel-
1 sebagai berikut:

Tabel.1
Persentase Kuesioner
Dikirim Kembali Cacat Terpakai %Terpakai
Ak Publik ao 27 2 25 31.25 %
Ak.Pemerintah 30 15 0 15 18.75 %
Ak.Intern 30 27 2 Z25 31.25 %
Masy.Pengusaha 30 16 g 15 18.75 %
Total 120 B5 | & B0 -+ 100 %
% Total 100% 70,83% 4,16% 66,66%

Untuk melengkapi deskripsi responden dalam penelitian ini maka
karakteristik responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel.1 sebagai berikut:

Tabel.2.
Karakteristik Responden
Ukuran Sampel Freluensi Persentase
(d) (100%)
Jabatan Patner 7 B,75%
Manager 21 26.25%
Asisten Manager 31 38,75%
Staf 21 2B,25%
Jenis Kelamin ©  Laki - laki .38 47,50%
Perempuan 42 52,50%
Umur < 25 tahun 10 12,50%
25 — 35 tahun 27 3,75%
36 ~ 45 tahun 25 31,25%
> 45 tahun 18 22,50%




Fendidikan D3 20 25,00%
51 36 45,00%
52 19 23,76%

S3x a 6.25%
Status Akuntan publik 25 31,25%
Akuntan Pemerintah 15 18,75%
Akuntan Intern 25 31,25%
15 18,756%
Sengalaman Kerja < 1 tahun 10 12,50%
1 -3 tahun 22 27,50%
4 — 6 tahun 24 30,00%
> 6 tahun 24 30,00%

% Kualitas Data

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner mampu
sntuk mengungkapkan konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika
waban terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu.

1. Uji Validitas -

Uji validitas menggunakan uji statistik analysis foctor. Apabila nilai
fctor loading menunjukkan lebih besar dari 0,5 berarti instrumen
sengukuran tersebut valid dan jika sebaliknya, tidak valid (Hair
1995,p642)

Dibawah ini hasil uji validitas untuk seluruh dimensi
{Independensi, Integritas, Kecakapan Profesional, erahasiaan, Bayaran
¥ontinjen, Tindakan yang Mendatangkan Aib, Periklanan dan Penawaran,
dan Komisi (lihat Tabel.3)
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Tabel.3
Hasil Uji Validitas
Component Matrix

NO DIMENSION ITEMS COMPONENT 1
1 INDEPENDENSI INDEP 1 780
INDEP 2 734
INDEP 3 773
INDEP_4 777
INDEP_5 572
INDEP_6 548
INDEF 7 B74
INDEF 8 512
2  INTEGRITAS INTEG_8 612
INTEG_10 802
INTEG_11 889
INTEG 12 B06
3 KECAKAPAN PROFESIONALPROFE_13 862
: PROFE 14 927
PROFE_15 525
PROFE_16 911
PROFE_17 844
PROFE_18 .505
4 KERAHASIAAN KERAH_19 765
KERAH 20 917
KERAH 21 921
KERAH 22 843
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BAYARAN KONTINJEN KONTI_23 900
KONTI_24 918
KONTI_25 960
TINDAKAN YANG AIB 26 521
MENDATANGKAN AIB AIB 27 903
AIB 28 893
AIB 29 941
PERIKLANAN DAN IKLAN 30 907
PENAWARAN IKLAN 31 807
KOMISI KOM 32 858
KOM_33 858

S=nction Method: Principal Component Analysis

Dari hasil pengujian tersebut diatas dapat disimpulkan, bahwa

seluruh dimensi (Independensi, Integritas, Kecakapan Profesional,
Sershasiaan, Bayaran Kontinjen, Tindakan yang Mendatangkan Aib,

Uji Reliabilitas (Reliability Test}

reliabilitas dalam penelitian ini me
. Apabila nilai Cronbach’s Alpha sama atau lebih besar dari 0,7

semua butir pertanyaan dianggap reliabel (Hair, 1995,p641).

“eriklanan dan Penawaran, dan Komisi) adalah valid.

Cronbach’s

3
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Tabel.4

Hasil Uji Realibilitas - Etika Profesi Akuntan

No Dimensi N Alpha
1 Independensi 8 0.8252
2 Integritas 4 0.8203
3 Kecakapan professional ] 0.7983
4 Kerahasiaan 4 0.8802
5 Bayaran Kontigensi 3 0.9167
B Tindakan yg mendatangkan aib 4 0.8388
7 Iklan dan Komisi 4 0.8329

Tabel.4 memperlihatkan bahwa Cronbach’s Alpha untuk dimensi
independensi, integritas, kecakapan profesional, kerahasiaan, bayaras
Kontijen, tindakan yang mendatangkan aib, iklan dan komisi, lebih besas
dari 0,7 sehingga butir pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah reliabel

3. Uji Normalitas (Normality Test)

Pengujian normalitas menggunakan metode one sample Knlmogoros
Smirnov. Tabel Kolmogorov Smirnov dapat dilihat dengan memperhatikss
signifikansinya, jika nilai signifikan >0.05 maka data berdistribusi nes
mal. (Santoso, 2001), Hasil uji reliabilitas dengan K-S menunj
sebagai berikut:
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‘Tabel.5

Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorove Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

- ETIKA
N 80
MNormal Parameters 88 Mean 4.21700
Std, Deviation 30257
Maost Extreme Absolute 058
Differances Positive 042
Megative -.058
Kolmogorov-Smimov £ 518
Asymp. Sig. (2-lailed) 853

8. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Tabel.5 menunjukkan bahwa jumlah observasi terhadap 80 sampel
s=ngan rata-rata (mean) sebesar 4.217 dan standar deviasi 0.30257,
sbsolut D adalah 0.058 dengan nilai z kolmogorov Smirnov 0,516 ini
memberikan nilai probabilitas 0.953 yang jauh diatas nilai 0,05. Jadi dapat
Sisimpulkan bahwa data mempunyai distribusi normal, dengan demikian
“apat dilakukan pengujian selanjutnya.

i Hipotesis

Untuk dapat menguji ANOVA harus terlebih dahulu dilalukan uji

‘evene test, dari hasil pengujian normalitas didapatkan bahwa data

Serdistribusi normal (lihat table-5) dan hasil pengujian levene test untuk
=tika profesi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel.6
Hasil Uji Levene Test

Test of Homogeneity of Variances

ETIKA

Levens

Slatistc dfft df2 EEE-
1272 3 TE 290




probabilitas diatas 0,05 maka keempat varian dari populasi adalah s
sehingga uji ANOVA dapat diteruskan.

Tabel.7
Hasil Uji F atau ANOVA
ANOVA
ETIKA
Sum of s
Soarts df MuquuamI F Sig.
Between Groups|  1.317 3 439 | 5630 002
Within Groups |  5.916 76 7.784E-02
Total 7.232 79

Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
uji F pada tabel di atas diperoleh F hitung 5.639 dan F tabel o 27
dengan tingkat signifikansi 0,002. Karena probabilitas lebih kecil
0,05, (0.002 < 0.05) , maka disimpulkan persepsi antara akuntan publik
akuntan pemerintah, akuntan internal dan masyarakat pengus
terdapat perbedaan terhadap etika profesi akuntan.
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Tabel.8
Hasil Uji Post Hoc Tests

Bullipls Compartions
i, Bror Sig Loy Bound EEM
£ o2s i 6]

e E20 -8 og

oa BT - 18 A4

A8 i - &R « 030

o o - « 128

402 AT - 452 0aa

fary'] 829 =089 A

o O A8 =y

AN Al - LET A2

Jn BT =314 LS

i i-5)-] -0 A52

gt AL - 422 087

g B3S oz EDB

o 1.000 o 22 108
___jm 1,000 -AT3 gl

A 0an R ] - 012

A oo =014 =120

_;F-l—:‘-n - 185 2 =] -1 i

 Alurar | pisenal Aaumntan Sublk 168 .o7e 1000 - 108 23
Alminn Pemariitasy T 51y ] i) B o] A

I Fedusalasn Aed o 21 « il &30
Fausahnen Hlarian Pubii =74 S 1.0 =T A7a
Akl IB5 R A3 =0 441
Aurian rigmal - 163 081 291 - 430 £as |

= Tom mmenn differencs i sgniicant of e O3 sl

Post Hoc Test berfungsi untuk mencari populasi mana yang berbeda
“an mana yang tidak berbeda. Ada dua macam alat uji yaitu Tukey Test
&a= Bonferronni Test. Dikatakan berbeda apabila nilai signifikan < 0,05
&0 pada kolom “Mean Difference” bertanda ™.

Thari hasil pengujian pada Tabel.8 dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1 Terdapat perbedaan signifikan antara persepsi akuntan publik dan
skuntan pemerintah (0,029) terhadap etika profesi akuntan (Ha.1)

2 Terdapat perbedaan signifikan antara persepsi akuntan pemerintah
dan akuntan internal (0,01) techadap etika profesi akuntan (Ha.2)
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KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Dari hasil uji perbedaan persepsi antara akuntan publik, akuntan
pemerintah, akuntan intern dan masyarakat pengusaha terhadap etiks
profesi akuntan yang menggunakan metode Anova, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan publik
dan akuntan pemerintah, serta antara akuntan pemerintah dan
akuntan intern terhadap etika profesi akuntan (Ha.1 dan Ha.2
diterima). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Desriani (1993), Ambarriani (1996), serta Ludigdo dan
Machfoedz (1999)

3. Tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan
publik dan akuntan intern, akuntan publik dan masyarakat
pengusaha, akuntan pemerintah dan masyarakat pengusaha, serts
akuntan intern dan masyakat pengusaha terhadap etika profesi
akuntan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wahjoeni dan Gudono (2000).

4, Terdapat perbedaan persepsi antara akuntan publik, akuntan
pemerintah, akuntan internal dan masyarakat pengusaha secars
bersama-sama terhadap etika profesi akuntan.

Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai beberapa kelemahan berupa keterbatasan-
keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Prosedur pemilihan sampel dengan menggunakan Convenience Sam-
pling untuk tujuan kemudahan.

2. Instrumen penelitian (kuesioner) yang disebarkan kepada respondes
tidak mencantumkan judul riset dan maksud/tujuan penelitian
sehingga responden tidak tahu benar untuk apa partisipasinya.

3. Populasi sampel dari penelitian masih kurang jelas karenakas
keterbatasan pengetahuan peneliti tentang jumlah populasi akuntas
dan masyarakat pengusaha diseluruh Indonesia.
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Rekomendasi

Beberapa rekomendasi yang dapat digunakan untuk penelitian
mendatang, yaitu:
1. Sebaiknya penelitian mendatang sebaiknya memperbanyak sampel,

Z. Intrumen penelitian (koesioner) hendaknya mencantumkan judul
riset serta maksud dan tujuan penslitian,

3. Kerangka populasi sampel sebaiknya peneliti mendapatkan informasi
mengenai populasi sampel yang cukup untuk lebih akurat.
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